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Learning accounting software is essential for accounting students to pi
highly competitive graduates in the job market. This study investigai
relationship between perceived usefulness, easeésef attitude, soci
influence, and computer saff f i cacy on stude
accounting software. Primary data were collected from 241 undergra
accounting students from the 2021 and 2022 cohorts at the Faci
Economics and Businestldayana University, using questionnaires

analyzed with SmartPLS 4.0. The findings reveal that perceived usef
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the greater their confidence in using computers, the stronger theittion
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integrating curriculum and learning strategies that foster digital compe
among accounting students to meet the demands of the modern worki
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Abstrak

Pembelajaran mengensaoftware akuntansi sangat krusial bagiahasisw
akuntansi untuk menghasilkan lulusan berdaya saing tinggi di pasal
Penelitian inimembuktikanhubungan darpersepsi kegunaan, kemuda
dalam menggunakasikap, pengaruh sosial,daomputerselfefficacypad:
niat belajasoftwareakuntansi. Data primer dikumpulkan dari 24&hasisw
pada prograrsarjana akuntandi FEBUnudangkatan 2021 dan 2022 meli
kuesioner, kemudian dianalisis menggunal&marPLS 4.0. Temuan in
membuktikan adanya efek yang positif qaersepspemanfatan kemudaha
dalam menggunakasikap, pengaruh sosial, demmputer sefefficacysecar
signifikan padaniat belajarmahasiswaHasil studi ini dapat diartikan yak
semakin  tinggi keyakinan mahasiswa terhadap manfaat d
kemudaharsoftware semakin psitif sikap mereka, semakin kuat dukun
sosial, dan semakin tinggi kepercayaan diri dalam mengoperasikan ko
maka semakin besar niat mereka untuk mempelajari teknologi aku
Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya integrasi kurikulum
strategi pembelajaran yang mendukung pengembangan kompetens
mahasiswakuntansi untuk menghadapi tuntutan dunia kerja modern.
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PENDAHULUAN

SoftwareAkuntansi merupakan perangkat lunak yang dirancang khusus yang membantu dalam
mengelola dan melaporkan keuangan suatu bisnis atau organisasi dengan menerapkan konsep
modularitas pada serangkaian kegiatan serupa dan membaginya ke dalanmpiiyRizal &
Pratama, 2023)Pembelajaran mengensoftwareakuntansi di kalangamahasiswgprodi akuntansi
menjadi hal yang krusial, mengingat mereka merupakan calon profesional yang akan terjun ke dunia
kerja(Akbar & Hidajat, 2020)Dalam hal ini universitas mengemban tanggung jawab dan peran penting
untuk membantu memberikan keterampilan kerja yang relevan kesddesiswasalah satunya dengan
menerapkan pembelajaran berbasis Tl pada kurikulutfihgadartha & Putra, 2024)

Univergtas Udayana, khususnya Program Studi Sarjana Akuntansi telah mengintegrasikan
pembelajaran berbasis teknologi dengan mengenali@wareakuntansi seperti MYOB (Mind Your
Own Business) pada mata kuliah Aplikasi Komputer Akuntansi dan Sistem InformastafA&u
Namun, keterbatasan waktu pembelajaran di kelas berdampak pada penquasasiawaerhadap
softwareakuntansi tersebut kurang optimal dan berpotensi menurunkan niat bedhjasiswalalam
menggunakaroftwareakuntans{Fiddin & Pratama, 2022Pembelajaran mengersaiftwareakuntansi
ini ditujukan untuk memberikan pengenalan awal kepadlaasiswaangdapat memperluas wawasan
dan kemampuamahasiswauntuk mengoperasikagoftware akuntansi nantinya mahasiswa dapat
menciptakan lulusan yattgrdaya saing tinggi dan tidak mudah tersisih dalam persaingan di pasar kerja.

Penelitian ini mengadaptasi model TAM yatigemukanolehDavis (1989)Yan terbukti relevan,
dengan menambahkan dimensi konteks lokal untuk memperluas pemahaman mengensagrener
teknologi di Bali. Konstruk TAM pada penelitian ini antara lain persepsi kegunaan, persepsi kemudahan
penggunaan, dan sikap terhadap penggunaan. Seladfalidum studi jugalitambahkan dua konstruk
yang mempengaruhi penerimasoftwareakuntansi yau pengaruh sosial d@momputer self efficacy

Studi ini dilakukandalam upayanemverifikasi hasil penelitian terdahulu pada cakupan yang
berbeda yaitu padaahasiswarodi Sarjana Akuntangii FEB Unud Penelitian ini dilakukan untuk
menilai seberapa besar niat belayghasiswakuntansi di lingkungan FEBnuddalam menggunakan
softwareakuntansi. Dengan terindikasinya niat belajar penggusaéiware akuntansi yang tinggi,
diharapkan dapat memberikatampak positif yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mahasiswalalam menggunakasoftwareakuntansi sehingga dapat menciptakan lulusan yang berdaya
saing tinggi dan tidak mudah tersisih dalam persaingan di pasar Renalitian yang mengkaji
mengenai berbagai faktor yang memberi pengaruh pada niat baklj@siswanenggunakasoftware
akuntansi yang sudah beberapa kali dijalankan, akan tetapi masih dijumpai hasil yang tak stabil.

Pada temuar\l-Hattami (2023)membuktian bahwaersepsi kegurza memberikan dampak
positif secarasignifikan padaniat belajar lfehavioral intentioh dan adopsi teknologi dalam proses
pembelajaran akuntansluga menemukapengaruh positif dampersepsi kegunagpadaniat untuk
belajar menggunakasoftwareakuntansi berbasis cloud. Kedua temselaras dengan hasil stating
et al (2022) Pantowet al (2021) danFauzanet al (2023) Hal ini menunjukkan bahwadnaya
keyakinan dalam diri individu bahwa sistem tersebut memiliki manfaat untuk dinmakaakan muncul
niat pada dirinyaintuk mempelajari penggunaan sistem tersebut (diterima). Sebaliknya jika individu
percaya bahwa peggnaan sistem ataaplikasi kurangermanfagtmaka ia tidak akan berniat untuk
mempelajari penggunaan sistem tersebut (tidak diterima). Sehingga hipotesidiajakgn adalah
sebagai berikut.

H.: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat belajar menggsofalkareakuntansi

Le & Cao (2020) dalam penelitiannya membuktikgrenilaian individu terhadap kemudahan
dalam menggunakan memberikan dampak positif yang signipkaiapenerimaan dan niat belajar
mengaplikasikarsoftwareakuntansiRizal & Pratama (2023jalam penelitiannyanendapatkan hasil
yang samaDemikian pula dari hasil stutNaufaldi & Tjokrosaputri (202Q0)Wardani & Putra (2022)
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dan Setiawati & Mahmudah (2023)ga mendapatkan bukti yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa
apabila intensitas penggunaan sistemdiingpdividu menjadi lebih familiar dan merasa bahwa sistem
tersebut akan mudah untuk digunakan. Oleh karena itu, persepsi individu yang menilai kemudahan
dalam mengaplikasikan suatu sistem maka akan semakin meningkat pulerela untuk mempelajari
sigem atawaplikasi tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diajukan hipotesis yaitu.
H2: Penilaian inidvidu bahwa mudah untuk menggunakemiliki efek positif padaniat belajar
menggunakasoftwareakuntansi

Selanjutnyastudi yang dilakukan oleAl-Hattami (2023)menemukan bahwa respon individu
dalam menggunakan memiliki efek positif pamddnavioral intentioruntukbelajar dan adopsi teknologi
dalam pendidikan akuntandgthyu & Vongurai (2020@alam penelitiannyanendapatkan hasil yang
sama Demikian pula dari hasil stutRanatariszat al (2022) Pantowet al (2021) danAlshurafatet
al. (2021) Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar penerimaan teknologi baru, semakin besar pula
niat individu untuk mempelajari cara menggunasaitmare/aplikasi akuntansBerdasarkan penjelasan
tersebut dapat diajukan hipotesis yaitu
Hs: Responterhadap penggunaanemiliki efek positif padantention untuk belajar menggunakan
softwareakuntansi

Temuan dari studtikri et al (2022)menjelaskan bahwatervensi lingkungan sosiaerpengaruh
positif padabehavioral intentionndividu dalam belajamengaplikasikarsoftwareakuntansiFitriana
& Amelia (2023)menemukan dampak positif dari intervensi lingkungan sosial untuk mendueiaha
usahadalammempelajari dan menerapkan aplikasi akuntansi pada usaha ngzlgias dengan hasil
studi dariCokinset al. (2020) Nguyenet al (2020) danTahfidz et al (2024) Hal ini menunjukkan
bahwa semakin kuat dukungan atau tekanan sosial terhadap individu, semakin besar pula kemungkinan
mereka akan memiliki niat untuk mempelajari cara menggunséeiwareakuntansi karena mereka
ingin memenuhi harapan sosial dan beradaptasi dengan norma praktik akuntansi modern berbasis
teknologi.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diajukan hipotesis yaitu
Ha4: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap niat belajaygueakarsoftwareakuntansi

Sibaraniet al (2024)dalam studinya membuktikan bahwasa percaya diri individu dalam
menggunakan komputer memberikan dampak positif yang signifikampzdeelajamahasiswaalam
menggunaka®oftwareAccounting.Biduri et al (2021)menyebutkan bahwasa percaya diri individu
dalam menggunakan komputerempengaruhimahasiswadalam mempelajaripenggunaarsoftware
akuntansiSelaras dengan hasil temuan ddrHattami (2023)Gunawan & Muijilan (2021 )Xusmaeni
et al (2022) danDissanayake & Gamage (202Z)emuan tersebut dapat diartikan bahwa kuatnya
keyakinan menggunakan komputialam diri individu maka semakin besar pula kecenderungannya
untuk berniat mempelajari cara menggunalkaftware akuntnsi. Individu dengarcomputer self
efficacytinggi merasa yakin akan kemampuannya menguasai teknologi baru, lebih mudah beradaptasi
dengan sistensoftwareyang kompleks, memiliki sikap positif terhadap teknologi, serta memiliki
keyakinan untuk mengatasiammbatan psikologis dalam mempelajadftware akuntansi tersebut.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diajukan hipotesis yaitu
Hs: Computer self efficadyerpengaruh positif terhadap niat belajar menggunsétiwareakuntansi

METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan jenis penelitian asoslatiide kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang menitikberatkan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel
secara numerikSugiyono, 2022)Jenis penelitian asosiatifienguji dugaan adanya hubungan antara
variabelvariabel dalam populasi dengan menggunakan sampel yang merepresentasikan populasi
tersebut Studiini mengkaji pengarupandangan individu terhadap manfédetgunaan}uatu sistem
pandangan bahwa sistem mudatiuk digunakansikap, pengaruh sosial, daamputer self efficacy
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padaniat belajarmengaplikasikarsoftwareakuntansi di kalangan mahasiswa akuntansi EBBd
Hipotesis penelitian ini didasarkan pada kajian teoritis dalam bentuk TAM dan empirisiuaiark
referensi dari penelitian sebelumnya.

Persepsi Kegunaan

Persepsi Kemudahan

Penggunaan
- Niat Belajar
Sikap Terhadap Penggunaal Menggunakan Software
Akuntansi

Pengaruh Sosial

Computer self efficacy

Sumber:Data Penelitian, 2025
Gambar 1. Kerangka Konseptual

Subjek penelitian adalah mahasiswa dari Prodi AkuntansilEBD, dengan objeknyaerupa
berbagai faktor yang memengaruhi niat mahasiswa un&rkpelajari penggunaan software akuntansi
Penelitian ini melibatkan sejumlah variabel sebagai dasar angisig variabel laten, dengan niat
belajar menggunakasoftwareakuntansi (Y) sebagai variabel laten endogenpmadangan individu
terhadap mant (kegunaanyuatu sisteniX,), pandangan bahwa sistem mudah untuk digun@kgn
resporterhadap penggunaaXsd), pengaruh sosiaK@), dancomputer self efficadiXs) sebagai variabel
laten eksogen.

Populasi merupakan keseluruhan elemen, baik individu, objek, maupun peristiwa yang memiliki
karakteristik atau atribut tertentu yang relevan dengan permasalahan penelitian dan ditetapkan oleh
peneliti sebagai sasaran pengamatan. Populasi dijadikan das&r manarik generalisasi hasil
penelitian agar dapat berlaku secara luas. Dafami ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh
mahasiswa Program Studi Akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dari
angkatan tahun 2021 dan 2022. Beailian data yang diperoleh, jumlah mahasiswa angkatan 2021
sebanyak 280 orang, sedangkan mahasiswa angkatan 2022 berjumlah 279 orang. Dengan demikian, total
keseluruhan populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebanyak 559 mahasiswa. Populas
ini dipilih karena dianggap mewakili kelompok yang relevan dan sesuai untuk mengkaji variabel
variabel yang diteliti, khususnya yang berkaitan dengan niat mahasiswa dalam mempelajari software
akuntansi

Studiini menggunakan teknigurposive samplingebagai metode dalam pengambilan sampel.
Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menentukan responden secara sengaja
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Seperti dijelaskan
oleh Sugiyono (2022purposive samplingherupakan metode pemilihan sampel yang dilakukan dengan
memilih subjek yang dianggap paling relevan, karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus
studi. Dalam konteks penelitian ini, sampel dipilih dari mahasiswa ProgramAkuatansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana yang telah menempuh mata kuliah Aplikasi Komputer
Akuntansi atau Sistem Informasi Akuntansi, serta memiliki pengalaman atau setidaknya pemahaman
dasar mengenai penggunaan software akuntansi. Bemganggunakan pendekatan ini, peneliti
memastikan bahwa responden memiliki latar belakang yang relevan, sehingga data yang dikumpulkan
dapat memberikan gambaran yang lebih akurat dan mendalam terhadap permasalahan yang diteliti
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Jenis data yang dimanfaatkaalam studi ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang disusun
dalam bentuk angka dan memungkinkan peneliti untuk melakukan pengukuran, pengujian hipotesis,
serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan sté8stijiyono, 2022) Data yag
diperolehyakni hasil jawaban respondearhadagkuesioner yang telah diberikan kepadahasiswa
Akuntansi FEBUnudyang dikuantifikasikan dengan menggunakan skala likert lima poin.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primempridaga merupakan
data yang dikumpulkan langsung dari objek penel{ttargiyono, 2022)Dalamstudi ini, data langsung
didapatkan melaluanalisis hasil kuesioner yang disebarkan kepadbasiswakuntansi FEBUnud
Kuesioner dievaluasi menggunakskala likert, dengan tanggapan responden dinilai pada skala lima
poin.

Proses analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan tahapan penting yang mencakup
pengolahan informasi yang telah diperoleh dari responden atau sumber lainnya guna mendapatkan
temuan yang valid dan dapat dipercaya. Dalam studi ini, peneliti menggunakan Petioalel east
SquareqgPLS) yang merupakan bagian dari pendek&tanctural Equation ModelingSEM). Teknik
ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara varicbel $@cara menyeluruh, baik dalam
model pengukuran maupun model struktural. Pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan
perangkat lunak SmartPLS versi 4.0, yang mendukung analisis berbasis varians secara efisien. Tahapan
analisis meliputi: (1) pengujiarouter modeluntuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk
pengukuran, (2) pengujianner modeluntuk melihat hubungan antar variabel dalam model struktural,
serta (3pootstrappinguntuk menguiji tingkat signifikansi hubungan antar konstruk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam studi ini, digunakalSEM-PLS untuk menguiji hipotesis, yang terdiri dari tiga tahap
pengujian: analisis model luar, analisis model dalam, dan pengujian hip@ittsiset al, 2022)
Analisis outer modeldigunakan untuk mengevaluasi sejauh mana indikatbkator yang digunakan
dalam penelitian mampu merepresentasikan konstruk laten yang tidak dapat diukur secara langsung.
Evaluasi ini bertujuan untuk menguiji validitas dan reliabilitas dari setiap todjkguna memastikan
bahwa instrumen yang digunakan bebanar mencerminkan konsep yang ingin diteliti secara konsisten
dan tepat. Setelah model pengukuran tervalidasi, langkah selanjutnya adalah melakukamaanalisis
modelyang berfokus pada pengujianbungan struktural antar variabel laten yang telah dirumuskan
dalam kerangka teori. Proses ini dilakukan dengan bantuan algoritma PLS melalui perangkat lunak
SmartPLS 4.0 untuk mengukur arah, kekuatan, dan signifikansi pengaruh antar konstruk yaat terdap
dalam model. Selain pengujian tersebut, analisis statistik deskriptif juga digunakan untuk memberikan
gambaran umum mengenai data dari masiaging variabel yang diteliti. Variabeariabel tersebut
mencakup persepsi terhadap kebermanfaatan sisteitajgeatas kemudahan operasional sistem, sikap
individu dalam merespons penggunaan teknologi, pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan
penggunaan, serta kepercayaan diri dalam menggunakan perangkat teknologi informasi. Setiap variabel
dianalisis berdsarkan nilai minimum, maksimunmerata dan standar deviasi untuk memahami
distribusi data secara menyeluruh sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut dalam model struktural
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah.
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Tabel 1.

Hasil Statistik Deskriptif dan Outer Model

Variabel Indikator  Loading AVE Mean Mean Std. Alpha CR
Laten (>0,7) (>0,5) Variabel Deviasi (>0,7) (>0.7)
Persepsi PK1 0,849 0,712 4,564 4580 0,573 0,865 0,908
(Kglg)“”aa” PK2 0,871 4,585

PK3 0,815 4,490

PK4 0,839 4,593
Persepsi PKP1 0,863 0,719 4,484 4510 0581 0,817 0,884
ggnmgugduih;;n PKP2 0,773 4,440
(PKP) PKP3 0,902 4,502
Sikap s1 0,871 0698 4,524 4535 0,604 0,783 0,874
;Efnhgzdui%an S2 0,830 4,560
(s) S3 0,803 4,477
Pengaruh PS1 0,848 0,692 4,339 433 0,671 0,777 0871
Sosial (PS)  ps2 0,847 4,353

PS3 0,800 4,328
Computer self CSE1 0,781 0658 4,385 4320 0,668 0,829 0,885
efficacy CSE2 0,819 4,469
(CSE) CSE3 0,816 4,402
Niat Belajar N1 0,873 0,782 4,546 4618 0570 0,861 0,915
Menggunakan 0,894 4,510
g N 0,887 4,510

SumberData Penelitian, 2025

Melalui analisis statistik deskriptif, diperoleh informasi mengenai profil dari setiap konstruk atau

variabel laten yang menjadi fokus dalam penelitiagangmemiliki nilai meanyang bervariasi, dengan

rentang nilai antara 4,3394,564. Keseluruhamean dari setiap variabel yang diajukan relative tinggi
namun variabel Persepsi Kegunaan (PK) memiliki nilaéan tertinggi, yakni 4,564, hal ini
menunjukkan responden memiliki tingkat keyakinan terhadap mastéiatareakuntansi yang tinggi

dalam belajar menggunakannya. Variabel kedua yang memii&inkedua tertinggi yakni Niat Belajar
MenggunakarSoftwareAkuntansi (N) dengan nilai 4,546. Selanjutnya variabel Sikap (S), Persepsi

Kemudahan (PKP), dakepercayaan dirdalam menggunakan perangkat teknologi inforn(@SE)
dengammeantiap variabel yaitut,524, 4,484, dan 4,385 yang mengindikasikan bahwa responden juga
memiliki sikap penerimaan yang tinggi, keyakinan terhadap kemudahan dalam mengoperasikan
komputer, dan éyakinan terhadap kemampuan menggunakan komputer yang tinggi dalam
menggunakarsoftware akuntansi. Terakhir yakni Pengaruh Sosial (PS) dengan mgain 4,339,
dimana nilai ini masih relatif tinggi namiika di-comparedengan variabel lain posisinya pairendah

ini menggambarkan bahwa responden dipengaruhi oleh-orang disekitarnya ketika memutuskan
berniat untuk belajar menggunaksoftwareakuntansi.

Nilai validitas padaonvergent validitgliukur melalui nilaiouter loadingdanaverage extracted

variance( AVE) .
loadingO 0, 7

di

ndi

kator

anggap

dengan
t i da k divaeuskandebih tBggi dadarn0,5iPada ,
Tabel 1 memperlihatkan bahwaariabetvariabel sepertpersepsi terhadap kebermanfaatan sistem,

hasi

uj i

O

0,

7

di
ni

kemudahan dalam pengoperasian, sikap individu terhadap penggunaan, pengaruh dari lingkungan sosial,
keyakinan diri dalam menggunakan teknologi informasi, serta niat untuk memanfaatkan perangkat lunak

akuntansi memiki nilai outer loading yang melebihi angka 0,7 dan nilai Average Variance Extracted
(AVE) yang lebih besar dari Q,Bal ini berartipengukuraryang dilakukarielah memenuhi persyaratan

convergent validity
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Tabel 2.
Nilai Heterotraitmonotrait Ratio(HTM T)

Variabel Laten PK PKP S PS CSE N
Persepsi terhadap kebermanfaatan si¢E)
Penilaian atas kemudahan operasional si¢f®P) 0,049

Respon dalam menggunakan sis{&h 0,822 0,065
Pengaruh Sosial (PS) 0,581 0,083 0,568
Computer self efficacfCSE) 0,396 0,072 0,397 0,415

Niat Belajar MenggunakaBoftwareAkuntansi (N) 0,782 0,159 0,742 0,640 0,463
Sumber:Data Penelitian, 2025

Dalam uji validitas diskriminan, suatu instrumen dianggap valid jika nilai HMT < 6188l uji
keseluruhan menunjukkan bahwa nilai HTMT di bawah 0,90, sehingga instrumen tersebut dapat
dianggap valid dan sesuai.

Untuk melengkapi uji validitas, dilakukan pula pengujian reliabilitas yang dievaluasi berdasarkan
dua kriteria utama sebagai thlakur konsistensi instrumeryaitu cronbach alphadan composite
reability dari indikator yang mengukur variabel. Hasil reliabili@®nbach alphadan composite
reability menunjukkan bahwa semua variabel penelitian berada di atasrOr§@ secara keseuhan
variabel dapat dipercaya

Uji hipotesispada studi inidilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung antar konstruk
melalui analisis statistik ufi, nilai probabilitas (psalue), serta metodeootstrapping yang hasilnya
ditampilkan dalam Tabel 8an Gambar 1. Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa
persepsi terhadap manfaat sistem, persepsi mengenai kemudahan penggunaan teknologi, sikap
pengguna terhadap penerapan sistem, tekanan atau dorongan sosial dari lingkungan sekitar, serta
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengoperasikan perangkat teknologi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi atau niat dalam memanfaatkan perangkat lunak
akuntansi. Hal ini ditunjukkan oleh nilastatistik yang melebihimbang batas 1,96 dan nilai p yang
berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, yang mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel dalam
model terbukti signifikan secara statistikal ini menunjukkan seluruh hipotesis diterima.
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Gambar 1. Grafis PLSBootstrapping
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